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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(High Order Thinking Skills atau HOTs) pada siswa SMA dalam mata pelajaran
Biologi melalui pengembangan buku teks berbasis kasus. Metode yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Pengumpulan data mencakup uji
kelayakan, uji kepraktisan, dan uji efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
buku biologi berbasis kasus memperoleh nilai kelayakan sebesar 95,8%,
kepraktisan sebesar 95,5%, dan efektivitas dengan nilai n-gain sebesar 0,46
(kategori sedang). Simpulan, buku teks biologi berbasis kasus ini dinyatakan layak,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan HOTs siswa SMA.

Kata Kunci: ADDIE, Buku Teks, HOTs, Kasus, SMA

ABSTRACT

This study aims to improve students' High Order Thinking Skills (HOTs) in high
school biology by developing a case-based biology textbook. The research method
used is the ADDIE development model, which includes Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Data collection involved feasibility
testing, practicality testing, and effectiveness testing. The results showed that the
case-based biology textbook obtained a feasibility score of 95.8%, a practicality
score of 95.5%, and an effectiveness score with an n-gain of 0.46 (moderate
category). In conclusion, the developed case-based biology textbook is considered
feasible, practical, and effective in enhancing high school students' HOTs.

Keywords: ADDIE, Textbook, HOTs, Case, Senior High School

PENDAHULUAN

Cita-cita negara Indonesia pada tahun 2045 adalah menjadi Generasi Emas.
Generasi Emas merupakan generasi yang membawa perubahan signifikan terhadap
pendidikan Indonesia. Pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam
proses pencapaian tersebut. Pada tahun 2045, diharapkan seluruh individu telah
mengenyam pendidikan hingga perguruan tinggi (Yulianti, 2021; Kurniawati &
Sugiharto, 2022). Siswa merupakan generasi muda yang akan menjalani kehidupan
berkelanjutan. Dalam menjalani kehidupan tersebut, kemampuan siswa untuk
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memecahkan permasalahan, memberikan solusi, dan mengemukakan pendapat
hanya dapat dicapai melalui penguasaan kemampuan High Order Thinking Skills
(HOTs).

Oleh karena itu, untuk mewujudkan Generasi Emas diperlukan waktu 21
tahun. Hal ini dilakukan dengan membenahi kompetensi siswa sejak jenjang SD,
SMP, hingga SMA melalui penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs).
Siswa perlu dibiasakan untuk membangun pengetahuannya sendiri, peka terhadap
lingkungan, krisis ekonomi, dan kebutuhan global (Meilia & Murdiana, 2019).
Kemampuan ini dapat direalisasikan dengan adanya alat bantu belajar seperti buku
teks dan latihan soal yang mengasah kemampuan literasi sains dan HOTs.
Pemerintah juga menggalakkan program pembelajaran yang dapat merangsang
proses berpikir siswa secara HOTs.

Namun, berdasarkan hasil penilaian internasional melalui Programme for
International Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS), Indonesia masih belum menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada
level 1a dari 7 level penilaian (OECD, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal dalam penelitian ini, sekolah telah
mencoba untuk menerapkan pembelajaran berbasis HOTs. Namun, indikator yang
diterapkan dalam pembelajaran belum secara maksimal memenuhi kriteria HOTs.
Pengembangan buku berbasis kasus merupakan salah satu bentuk inovasi buku teks
yang dapat diterapkan kepada siswa (Hasruddin et al., 2023). Buku yang belum
sesuai dengan indikator pencapaian dapat menjadi salah satu faktor rendahnya
pencapaian kemampuan HOTs (Wati, 2021).

Mengingat bahwa buku teks yang digunakan siswa belum sesuai dengan
kriteria ideal dalam penguatan HOTs, maka dapat digambarkan bahwa iklim
pembelajaran abad ke-21 belum sepenuhnya terpenuhi. Buku teks tetap menjadi
kebutuhan utama siswa di sekolah sebagai sumber belajar yang berpengaruh besar
terhadap keberhasilan pembelajaran (Nurcahyani et al., 2021; Syazali & Umar,
2022; Widyawati & Sujatmika, 2021). Oleh karena itu, buku teks perlu
dikembangkan agar lebih komprehensif, komunikatif, dan memiliki novelty yang
sesuai dengan tuntutan kognitif HOTs.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan lima tahapan penelitian, yaitu, 1)
analysis, pada tahapan ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru
Biologi, mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru, dan studi literatur terkait
kebutuhan; 2) design, tahapan ini mempersiapkan perancangan untuk penelitian
seperti desain buku, instrumen, dan proses penelitian; 3) development, melakukan
penerapan buku pada kelompok uji terbatas, melakukan validasi dan perbaikan
buku, dan pemberian pretest—posttest kepada siswa; 4) implementation, melakukan
penerapan buku pada uji lapangan dan pemberian pretest—posttest; 5) evaluation,
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tahapan akhir ini dilakukan dengan memberikan angket kepraktisan kepada
pengguna buku dan penilaian hasil pretest—posttest.

Analisis data dilakukan pada buku seperti, 1) uji kelayakan, dilakukan
dengan memberikan angket penilaian kepada tiga para ahli, yaitu ahli materi, desain
pembelajaran, dan bahasa. Penilaian buku menggunakan skala Likert dari nilai 1—
4; 2) uji kepraktisan, dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa, guru
Biologi, dan perwakilan sekolah; 3) uji efektivitas, dalam menguji efektivitas buku
diperlukan adanya nilai pretest dan posttest siswa. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan sistematik dengan menggunakan uji n-gain. Dalam penelitian ini,
perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. Menurut Meltzer (2022),
perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan rumus pada persaman 1 berikut:

Skor Posttest—Skor Pretest

< g -z Skor Maksimum—Skor Minimum (1)
HASIL PENELITIAN

Kelayakan buku Biologi yang telah dikembangkan berbasis kasus diuji
dengan melibatkan ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli bahasa. Hal ini
bertujuan agar buku yang dikembangkan dapat diterapkan secara efektif dalam
proses pembelajaran.

Berikut sajian data yang diperoleh dari penilaian kelayakan buku dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian dari Ahli Materi, Ahli Desain Pembelajaran, dan Ahli Bahasa

No Aspek Penilaian Skor Hasil Penilaian (%)
1 Ahli Materi 92,5
2 Ahli Desain pembelajaran 97,5
3 Ahli Bahasa 97,5
Total Skor Penilaian 95,8

Total skor penilaian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli diperoleh
sebesar 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa buku Biologi berbasis kasus yang
dikembangkan tergolong sangat layak untuk digunakan oleh siswa SMA kelas XI.
Penilaian ini merujuk pada indikator yang digunakan dalam buku Sugiyono (2011).

Adapun sasaran dalam pengisian angket pada uji kepraktisan ini terdiri atas
28 orang siswa pengguna, guru Biologi, dan perwakilan pihak sekolah.

Berikut ini sajian data hasil angket uji kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Responden Kepraktisan dari Pengguna Buku

No Responden Skor Hasil Penilaian (%)
1 Siswa Pengguna Buku 91,7
2 Guru Biologi 98,0
3 Perwakilan Sekolah 96,9
Rata-rata Skor 95,5
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Berdasarkan data pada Tabel 2, hasil angket yang diberikan kepada tiga pihak
yang terlibat dalam penggunaan praktis buku Biologi ini menunjukkan skor rata-
rata persentase dari responden sebesar 95,5%. Dengan demikian, angka ini
menunjukkan bahwa buku Biologi yang digunakan tergolong dalam kategori sangat
praktis. Penilaian ini merujuk pada kategorisasi yang digunakan dalam buku
Sugiyono (2011).

Sebelum dilakukan pengujian efektivitas di kelas eksperimen pada kelompok
lapangan, terlebih dahulu dilakukan pembagian kelompok siswa berdasarkan
kemampuan awal. Siswa dibagi menjadi kelompok perseorangan, kelompok kecil,
dan kelompok terbatas. Masing-masing kelompok terdiri dari siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, dengan proporsi jumlah siswa yang sama.
Selama proses perlakuan bertahap pada ketiga kelompok tersebut, dilakukan
perbaikan secara konsisten terhadap buku Biologi yang dikembangkan,
dibandingkan dengan buku Biologi yang digunakan sebelumnya di sekolah.

Efektivitas buku Biologi yang dikembangkan dan diuji pada siswa dalam
ketiga kelompok eksperimen memberikan dampak yang positif, dengan kategori
efektivitas secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Adapun hasil uji
efektivitas yang dilakukan pada kelompok eksperimen lapangan ditampilkan dalam
Tabel 3, yang menyajikan perbandingan hasil peningkatan belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Data Efektivitas Penggunaan pada Kelompok Lapangan

Rata-rata Hasil

No Kelas Penelitian N-Gain Kategori
Pretes Postes
1 Kelas Kontrol 45,7 57,1 0,16 Rendah
2 Kelas Eksperimen 443 70,7 0,46 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui nilai efektivitas buku biologi
berbasis kasus mampu meningkatkan kemampuan HOTs pada siswa sebanyak
30%.

Adapun hasil dari persentase kelayakan yang telah diperoleh disajikan pada
Gambar 1.

Persentase Kelayakan Buku Berbasis Kasus

® Ahli Materi
B Ahli Desain Pembelajaran

Ahli Bahasa

Gambar 1. Persentase Kelayakan Buku Berbasis Kasus
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Berikut sajian diagram Gambar 2 yang menampilkan persentase kepraktisan
buku berbasis kasus.

Kepraktisan Buku Berbasis Kasus

m Siswa
® Guru biologi

Sekolah

Gambar 2. Persentase Kepraktisan Buku Berbasis Kasus

PEMBAHASAN

Pengujian kelayakan buku berbasis kasus dapat melibatkan para ahli materi,
ahli desain pembelajaran, dan ahli bahasa. Hal yang sama juga dilakukan dalam
penelitian oleh Alfikri dan Zubaidah (2018) serta Nengsih et al. (2024). Dalam
penelitian ini, proses pengujian dilakukan melalui uji coba terbatas dan uji
lapangan. Adapun hasil dari persentase kelayakan buku berbasis kasus ditampilkan
pada Gambar 1. Penilaian kelayakan ini dilakukan oleh tiga kategori ahli, yaitu ahli
materi (32%), ahli desain pembelajaran (34%), dan ahli bahasa (34%). Persentase
yang cukup tinggi menunjukkan bahwa buku ini dinilai layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kategori kelayakan buku juga diperoleh dari hasil penelitian Nengsih
(2024), yang mendapatkan nilai persentase sebesar 93,7% untuk buku
pengembangan di tingkat perguruan tinggi. Penelitian oleh Zohri et al. (2022)
memperoleh skor kelayakan sebesar 89,94%, sedangkan penelitian oleh Sinambela
(2020) menunjukkan hasil pengembangan buku Biologi dengan persentase
kelayakan sebesar 75%. Namun, dari ketiga penelitian tersebut, hanya penelitian
Zohri et al. (2022) yang menggunakan angket kepada siswa sebagai satu-satunya
sumber penilaian.

Buku dikatakan praktis apabila memperoleh hasil penilaian respons yang
positif dari penggunanya (Karlina et al., 2020). Penilaian kepraktisan dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket kepada 28 siswa pengguna
buku Biologi berbasis kasus, satu orang guru Biologi, dan satu orang perwakilan
sekolah. Dari ketiga penilai pengguna buku tersebut, diperoleh rata-rata tertinggi
dari guru Biologi, yaitu sebesar 98,0%. Gambar 2 menyajikan hasil penilaian
kepraktisan buku berbasis kasus dari tiga kelompok pengguna utama, yaitu siswa
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(32%), guru biologi (34%), dan sekolah (34%). Nilai kepraktisan ini menunjukkan
bahwa buku tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan guru di lapangan.

Pengujian kepraktisan terhadap buku yang telah dikembangkan juga
dilakukan oleh Wulandari (2017), yang memperoleh nilai sebesar 88,33%. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Karlina et al. (2020), dinyatakan bahwa bentuk
kepraktisan buku yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat positif,
dengan rata-rata respons sebesar 3,18. Setelah membandingkan hasil perolehan
kepraktisan dari beberapa jurnal dan penelitian ini, dapat dilihat bahwa buku
Biologi berbasis kasus memiliki persentase kepraktisan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya.

Efektivitas penggunaan buku oleh siswa pada aspek High Order Thinking
Skills (HOTs) juga dianalisis melalui perbandingan antara hasil pretest dan posttest
yang telah dilakukan oleh siswa. Pada hasil uji N-gain, diperoleh persentase
peningkatan sebesar 46%, yang tergolong dalam kategori sedang. Kategori sedang
juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuraida et al. (2022), dengan
persentase peningkatan sebesar 62%. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nengsih (2024), diperoleh peningkatan yang jauh lebih tinggi, yaitu sebesar 83,4%
pada tingkat mahasiswa. Perbedaan hasil peningkatan dalam kemampuan belajar
HOTs ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor eksternal yang memengaruhinya.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah iklim pembelajaran yang belum maksimal,
metode pengajaran yang belum optimal, serta kesiapan mental siswa (Oktafiani et
al., 2024).

Jika dilihat dari hubungan antara nilai prefest dan posttest pada kelas
eksperimen lapangan, diperoleh hasil bahwa HOTs memiliki nilai signifikansi yang
jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu sebesar 0,000. Artinya,
terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada hasil posttest dalam aspek HOTs,
dengan ketentuan p value < 0,05.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan buku biologi SMA berbasis
kasus dikategorikan layak dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. Buku
ini juga efektif dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) siswa. Oleh karena itu, buku biologi berbasis kasus ini dapat diterapkan
secara optimal dalam proses pembelajaran, dengan dukungan lingkungan yang
kondusif untuk menunjang pengembangan HOTS siswa.
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